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Abstrak — Ethereum merupakan salah satu mata uang digital atau biasa yang disebut dengan
Cryptocurrency. Perubahan harga yang sangat flukuatif sering kali membuat pengguna dan trader ethereum
mengalami kerugian oleh karena itu diperlukan aplikasi prediksi harga ethereum berbasis website untuk
mempermudah dalam memprediksi harga ethereum kedepannya. Prediksi dilakukan dengan menggunakan
metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) karena metode tersebut terbukti mampu
menghasilkan akurat yang tinggi dalam memprediksi untuk jangka pendek. Disini peneliti telah berhasil
membangun aplikasi prediksi harga pada cryptocurrency ethereum dengan mengimplementasikan metode
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dalam memprediksi harga ethereum kedepan berdasarkan
jumlah hari yang diinginkan oleh user dengan cara memasukkan jumlah hari yang diinginkan pada kolom input
di menu prediksi. Sehingga dapat membantu dan mempermudah pengguna dan trader ethereum untuk
memprediksi harga ethereum beberapa hari kedepan.
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1. PENDAHULUAN meminimalisir resiko kerugian dan juga bisa
mendapatkan profit yang maksimal.

Intensitas pertumbuhan teknologi yang

semakin maju membuat semua aktivitas Untuk  memprediksi dibutuhkan suatu
manusia tidak lepas dari peran teknologi, metode yang tepat agar prediksi yang
termasuk di sektor keuangan. Mata uang digital dilakukan bisa mendapatkan hasil yang
atau yang biasa disebut dengan cryptocurrency seakurat mungkin. Metode Autoregressive

Integrated Moving Average (ARIMA) adalah
salah satu metode yang dapat digunakan dalam
memprediksi  perubahan harga. Metode
ARIMA merupakan suatu metode yang cocok
digunakan untuk meramal variabel secara

baru-baru ini telah menjadi salah satu topik
yang paling banyak dibahas dikalangan
masyarakat dan banyak juga masyarakat yang
sudah mulai menggunakannya.

Ethereum adalah platform blockchain
terbuka untuk membangun aplikasi yang
terdesentralisasi (Dapps). Dapps juga disebut
sebagai kontrak pintar atau kode dari kontrak
pintar, yaitu program yang menentukan
bagaimana nilai bergerak. Segala sesuatu yang
memiliki nilai seperti uang, logam, barang dan
jasa dapat diuntungkan dari aplikasi. Beberapa
keunggulan  Dapps  yaitu  penghapusan
serverdan skalabilitas besar besaran, Dapps
sebagai internet tanpa server atau internet
pasca server, yang berarti penggunaan aplikasi
di internet tidak lagi berdasarkan ada satu sever
atau satu perusahaan, aplikasi didasarkan pada
internet itu sendiri [1].

Perubahan harga ethereum yang sewaktu-
waktu dapat berubah membuat pengguna dan
trader (orang yang melakukan trading) apalagi
yang masih pemula, sering kali mendapatkan
profit/keuntungan yang kurang maksimal
bahkan mengalami kerugian ketika melakukan
trading (perdagangan). Untuk mengatasi
perubahan harga yang sangat tidak menentu
maka dibutuhkan sebuah aplikasi prediksi
harga ethereum untuk membantu memprediksi
harga ethereum kedepannya supaya bisa
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cepat, akurat, dan sederhana karena hanya
membutuhkan data variabel yang akan diramal

[2].

Oleh karena itu pada penelitian ini
menggunakan metode ARIMA, dan diharapkan
dengan adanya aplikasi prediksi harga
ethereum  tersebut dapat ~mempermudah
pengguna dan trader ethereum dalam
memprediksi harga kedepannya.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini dilakukan proses
tahapan pada penelitian, dibawah ini

merupakan uraian metode penelitian yang
dilakukan.

2.1 Prosedur Penelitian

a. Studi Literatur
Tahap ini dilakukan untuk melengkapi
pengetahuan serta mencari referensi dengan
cara pengumpulan data pustaka, artikel
penelitian dan pendalaman tentang metode
Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA).

b. Pengumpulan Data
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2.2

Dataset yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah data historis harian
ethereum dari situs Yahoo Finance selama
3 tahun 4 bulan mulai dari 1 Januari 2019
sampai 30 April 2022. Dataset berjumlah
1216 data dan memiliki 7 buah atribut yaitu
date, open, high, low, close, adj close, dan
volume.

c. Perancangan Sistem

Pada penelitian ini perancangan sistem
berdasarkan hasil analisa sistem yang
kemudian dibuat menjadi alur program
sistem. Pada tahapan perancangan sistem
pada penelitian ini meliputi perancangan
sistem prediksi dan perancangan sistem
aplikasi berbasis website sebagai (user
interface).

d. Pembuatan Sistem
Pada tahap pembuatan system ini
merupakan proses untuk membangun
aplikasi prediksi berbasis website sesuai
dengan perancangan yang telah dibuat pada

tahap sebelumnya vyaitu pada tahap
perancangan system.
e. Implementasi Sistem
Setelah  tahap perancangan dan
pembuatan sistem, proses

mengimplementasikan hasil dari tahapan
sebelumnya yaitu desain dan rancangan
program diantaranya, proses perancangan
desain antar muka program dan proses
prediksi sesuai dengan rancangan program
yang telah dibuat tersebut.

f. Pengujian
Pada tahap  pengujian  sistem
merupakan tahap implementasi dari hasil
program yang telah dibuat berdasarkan
proses pengujian program secara
menyeluruh  baik pengujian fungsional
ataupun desain antar muka program dan
melakukan  perbaikan  jika  ditemui

kesalahan.

g. Perbaikan Sistem

Perbaikan sistem adalah bagian dari
tahapan — tahapan pengujian dan evaluasi
sudah dilaksanakan serta mengumpulkan
data berupa informasi suatu sistem, jika
ditemukan error pada program maupun
desain interface akan dilakukan perbaikan
untuk menghasilkan suatu sistem aplikasi
yang berjalan dengan baik.

Metode ARIMA

Autoregresiive Integrated Moving
Average (ARIMA) adalah model yang secara
penuh mengabaikan independent variabel
dalam  membuat  peramalan. ARIMA
menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari
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variabel dependent untuk menghasilkan
peramalan jangka pendek yang akurat. ARIMA
cocok jika observasi dari deret waktu (time
series) secara statistik berhubungan satu sama
lain (dependent) [3].

Prosedur Pembentukan ARIMA

Secara umum, model ARIMA ditulis
dengan ARIMA (p, d, q) yang artinya model
ARIMA dengan derajat AR (p), differencing
(d), dan derajat MA (q). Berikut langkah-
langkah pembentukan model secara iterative

[4] :

a. Tahapan Identifikasi

Hal pertama yang dilakukan pada
tahap ini adalah apakah time series bersifat
stasioner atau nonstasioner dan bahwa
aspek-aspek AR dan MA dari model ARIMA
hanya berkenaan dengan time series yang
stasioner. Tahap identifikasi merupakan
suatu tahap yang digunakan untuk mencari
atau menentukan nilai p, d dan q dengan
hasil autocorrelation function (ACF) dan
partial autocorrelation function (PACF).
Hasil perhitungan ini diperlakukan untuk
menentukan model ARIMA yang sesuai,
apakah  ARIMA(p,0,0) atau  AR(p),
ARIMA(0,0,q) atau MA(q), ARIMA(p,0,9)
atau ARMA(p,q), dan ARIMA(p,d,q).

b. Tahap Estimasi

Tahap berikutnya setelah p dan q
ditentukan  adalah  dengan  estimasi
parameter AR dan MA yang ada pada
model. Pada tahap ini, teknik perhitungan
secara matematis relatif kompleks, sehingga
pada umumnya para peneliti menggunakan
bantuan software yang menyediakan
fasilitas perhitungan seperti Rstudio,SPSS,
Eviews, Minitab dan lain-lain.

c. Tahap Tes Diagnosa

Setelah model ditentukan, kemudian
dicek apakah model cocok dengan data dan
memenuhi persyaratan model peramalan
yang baik. Jika estimasi residual-nya white
noise maka model cocok, namun jika tidak
maka harus dilakukan pengecekan kembali.
Model dikatakan memadai jika asumsi dari
error memenuhi proses whaite noise dan
berdistribusi  normal. Jika residual-nya
ternyata tidak white noise maka modelnya
dapat dikatakan tidak tepat dan perlu dicari
spesifikasi yang lebih baik.

Desain Sistem Arsitektur

Desain sistem arsitektur merupakan
gambaran sketsa suatu alur sistem yang akan
berjalan [5]. Berikut desain sistem arsitektur
pada sistem yang dibangun :
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a. Flowchart prediksi yang telah dilakukan. Gambar use

Flowchart adalah  penggambaran
secara grafik asal langkah-langkah serta
urutan  mekanisme  suatu  program.
umumnya  menghipnotis  penyelesaian
problem yang khusunya perlu dipelajari
serta dievaluasi lebih lanjut [6]. Flowchart
aplikasi ini menggambarkan alur kerja
sistem aplikasi mulai dari awal sampai
akhir. Ketika user membuka aplikasi user
akan berada pada halam utama. Pada
halaman prediksi user bisa melakukan
prediksi dengan memasukkan jumlah hari
yang ingin di prediksi, jika user tidak ingin
memprediksi bisa kembali ke menu yang
lainnya. Setelah itu sistem akan melakukan
proses prediksi, jika gagal user bisa
mengimputkan jumlah hari kembali. Jika
proses prediksi berhasil sistem akan
menampilkan hasil prediksi sesui dengan
jumlah hari yang diinginkan oleh user.
Gambar flowchart aplikasi dapat dilihat
pada Gambar 1.

No

Hasil Prediksi

Gambar 1. Flowchart Aplikasi

b. Use Case Diagram

use case diagram  merupakan
pemodelan buat kelakuan (behavior) sistem
isu yg akan dibuat, use case diagram
digunakan buat mengetahui fungsi apa saja
yang terdapat di dalam sistem dan yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut
[7]. Use case diagram ini mendeskripsikan
interaksi user dalam sebuah sistem.
Pertama user dapat melihat halaman utama
berisikan  deskripsi  tentang ethereum.
Selanjutnya user dapat melihat grafik dan
data historis harga ethereum. Berikutnya
user dapat melakukan proses prediksi untuk
mengetahui harga ethereum kedepannya.
Dan terahir user dapat melihat hasil
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case diagram dapat dilihat pada gambar 2.

Melihat Halaman Utama

Melihat Grafik Data Historis
Harga Etherenm

Melakukan Prediksi

Melthat Hasil Prediksi

User

Gambar 2. Use Case Diagram

c. Sequence diagram

Sequence Diagram adalah tool yang
sangat populer dalam pengembangan
sistem informasi secara object-oriented
untuk menampilkan interaksi antar objek
[8]. Squence diagram dapat diketahui
bahwa user dapat mengakses menu utama
dan sistem menampilkan menu utama
kepada user. Selanjutnya user memilih
halaman prediksi dan sistem menampilkan
form untuk melakukan prediksi. Setelah
user melakukan prediksi, sistem akan
menampilkan informasi  berupa hasil
prediksi yang telah dilakukan oleh user.
Gambar squence diagram dapat dilihat pada
Gambar 3.

i [ MemUama | [ Presiei |
e !
ear

a Aplikasi
u Utama
Memprediksi

Menampilken Forn Predill

Berhasil Mempredilest

Menampilkan Hasil Prediksi

Gambar 3. Squence Diagram

. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan
aliran fungsionalitas dalam suatu sistem
informasi. Secara lengkap, activity diagram
mendefinisikan dimana workflow dimulai,
dimana berhentinya, aktifitas apa yang
terjadi selama workflow, dan bagaimana
urutan kejadian aktifitas tersebut [9]. Pada
activity diagram ini terlihat ada beberapa
tahap yang perlu di jalankan. Dimulai dari
user membuka aplikasi sistem akan
menampilkan halaman beranda kepada
user. Selanjutnya ketika user memilih menu
chart sistem akan menampilkan halaman
chart. Berikutnya ketika user memilih
menu  data  historis  sistem  akan
menampilkan  halaman data historis.
Selanjutnya user memilih menu prediksi
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sistem akan  menampilkan  halaman
prediksi, dan ketika user melakukan
prediksi sistem akan menampilkan hasilnya.
Gambar activity diagram dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Activity Diagram

e. Class Diagram

Class diagram merupakan gambaran
struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun system [10]. Pada class
diagram ini terlihat ada beberapa class
beserta atributnya yang telah dibentuk
untuk membangun sistem. Bisa dilihat
bahwa user dapat terhubung dengan class
yang lainnya mulai dari class prediksi,
historis, dan chart. Gambar class diagram
dapat dilihat pada Gambar 5.

Prediksi — User — Historis

+ forecast: int + walktu: date

+1080: int
+ hi80: int
+1085: int

+hi3: int

input_prediksi ()

mencan_data ()

+ memprediksi ()

Chart

+ wakfu: date

+close: mt

+ open: int
+ high int

+ low: int

+ close: int

+ adjelose: int

+ volume: int

+ dicari_data 0

Gambar 5. Class Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tampilan Antarmuka
Berdasarkan hasil implementasi yang
telah dilakukan maka dibawah ini adalah hasil
tampilan antarmuka dari aplikasi yang telah
dibuat. Terdapat beberapa halaman pada
aplikasi tersebut antara lain:

a. Halaman Beranda
Halaman beranda ini user dapat
melihat informasi berupa deskripsi atau
penejelasan tentang ethereum mulai dari
pengertian, pembuat, dan lain-lainnya.
Gambar halaman beranda dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Beranda

b. Halaman Chart

Halaman chart ini user dapat melihat
informasi berupa grafik pergerakan harga
ethereum beberapa periode sebelumnya dan
diatas grafik ada keterangan harga ethereum
saat ini, data per hari, dan tanggal saat ini.
Gambar halaman chart dapat dilihat pada
Gambar 7.

1KASI PREDIKS! ETHERELM

Gambar 7. Halaman Chart

Halaman Data Historis

Halaman data historis ini user dapat
melihat informasi berupa tabel historis
harga ethereum saat ini dan sebelumnya.
User juga dapat mencari data harga
ethereum sesuai dengan tanggal yang

diinginkan. Gambar halaman data historis
dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Halaman Data Historis

Halaman Prediksi

Halaman prediksi merupakan menu
paling utama dari aplikasi ini karena disini
adalah menu untuk memprediksi dan untuk
melihat hasil prediksi harga ethereum
kedepannya. Pada halaman ini user dapat
melakukan prediksi dengan cara
memasukkan jumlah hari yang diinginkan
pada kolom input yang tersedia dan menge-
klik tombol prediksi untuk melakukan
proses prediksi. User dapat langsung
melihat hasil prediksi berupa tabel. Gambar
halaman prediksi dapat dilihat pada Gambar
9.
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4 Tampilan | Melihat Dapat Berhasil
Halaman dan menampilka
Data mencari n dan
Historis data mencari
historis data historis
ethereum harga
ethereum
A sebelumnya
Gambar 9. Halaman Prediksi 5 Tampilan | Melakuka | Dapat Berhasil
3.2 Hasil Pengujian Hala_ma_n n prediksi melakukan
_ Pada pengujian fungsional aplikasi ini Prediksi (rjnaer}ihat ms#;ﬁ;,ka
dilakukan dengan mengunakan metode black hasilnya n hasil
box testing dimana dilakukan pengujian fungsi prediksi
atau fitur dan aspek-aspek penting yang ada sesuai
pada aplikasi. Hasil pengujian dapat dilihat jumlah hari
pada table 1. yang di
Tabel 1. Hasil Pengujian diinputkan
oleh user
No Skenario Hasil Yan .
Layout Uji Dinarapkan | sl
1 Tampilan Memilih Dapat Berhasil 4, SIMPULAN
Menu halaman berpindah
Utama chart ke halaman Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
Chart diambil kesimpulan sebagi berikut:
setelah 1. Metode  Autoregressive  Integrated
bmui?grll(an Moving Average (ARIMA) ini dapat
halaman diimplementasikan pada sistem aplikasi
Chart untuk  memprediksi harga ethereum
Memilih | Dapat Berhasil kedepan. o
halaman berpindah 2. Aplikasi ini dapat memprediksi harga
data ke halaman ethereum sesuai dengan periode atau hari
historis data historis yang diinginkan oleh user.
setelah
menekan 5. SARAN
button
halaman Diperolah beberapa hal yang dapat
data historis dilakukan untuk pengembangan penelitian
Memilih | Dapat Berhasil selanjutnya antara lain:
halaman | berpindah 1. Penelitian selanjutnya dapat
prediksi | ke zz?‘Lar.“a” menambahkan fitur cetak data historis dan
géfel:’ihSI hasil prediksi yang telah dilakukan.
menekan 2. Penelitian selanjutnya dapat
button menggunakan perubahan data dengan
halaman frekuensi yang lebih cepat, seperti data
prediksi perubahan ethereum dalam hitungan jam.
Memilih Dapat Berhasil
halaman kembali ke DAFTAR PUSTAKA
beranda halaman . L
menu utama [1] Macedo, L. (2018). Blockchain for trade facilitation:
atau beranda Ethereum,eWTP, COs and regulatory issues. World
setelah Custom Journal, 87.
menekan [2] Hartati. 2017. Penggunaan Metode ARIMA dalam
button Meramal Pergerakan Inflasi. Jurnal Matematika,
halaman Saint, dan Teknologi. Vol.18, No.1, 1-10.
beranda [3] Hendrawan, B. 2012. Penerapan Model ARIMA
2 Tampilan | Melihat Dapat Berhasil Dalam Memprediksi IHSG. Jurnal Integrasi. Vol 4,
Halaman deskripsi menampilka No 2'_ . .
Beranda ethereum n deskripsi [4] Makridakis, S., Wheelwrl_ght,_s., & McGee, V. E.
ethereum (1?99). Metode dan Aplikasi Peramalan. Jakarta:
. . : Erlangga.
3 LZT;?T:Z? mgl:th at 32?12tmpilka Berhasil [5] S. Utari and S. Setiawan “Sistem Penentuan
Chart ethereum n chart Penerimaan Beasiswa Di SMA PGRI 4 Jakarta
pergerakan Timur” J Infortech,_ vol. 3, no. 2, pp. 129 -135,
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